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ABSTRAK 

 

 NAJIB ULLINUHA. Penerapan Nilai Kooperatif dalam Kegiatan 

Kepramukaan dan Relevansinya dengan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas XI 

di MAN 2 Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2020. 
 Masyarakat Indonesia menempuh pendidikan formal melalui sekolah untuk 

mendapatkan pengetahuan, kecakapan ketrampilan dan sikap-sikap dasar yang 

diperlukan untuk pembentukan dan pengembangan pribadi. Namun, pendidikan 

formal tidak akan optimal apabila tidak dibarengi dengan pendidikan non formal 

yang memiliki tujuan utama pembentukan karakter dan keterampilan peserta 

didik. Karakter individu dari suatu bangsa mencerminkan kualitas SDM yang 

memegang peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa. Salah satu pendidikan 

karakter yang diadakan di lingkungan sekolah yaitu melalui kegiatan Pramuka. 

Salah satu keterampilan yang sangat penting dimiliki oleh siswa adalah 

kemampuan bekerja sama dengan orang lain atau sikap tolong menolong. Islam 

sangat menjunjung tinggi tolong menolong dalam hal kebaikan. Sikap tolong 

menolong ini dapat disebut dengan sikap kooperatif.  Nilai-nilai kooperatif yang 

diajarkan melalui kegiatan Pramuka yaitu pada poin ke 5 Dasa Darma Pramuka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dan relevansi nilai 

kooperatif relevansi kegiatan kepramukaan terhadap pembelajaran PAI pada siswa 

kelas XI di MAN 2 Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai kooperatif ditanamkan melalui pelajaran PAI dengan metode kerja 

kelompok, presentasi serta piket pendampingan siswa tuna netra. Penelitian ini 

menemukan adanya relevansi antara penanaman nilai kooperatif dalam Pramuka 

dengan pelajaran PAI karena semuanya mengacu pada Al Quran dan Sunnah. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mandalam mengenai suatu unit 

sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisisr 

dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut. Penelitian ini bersifat 

kualitatif, dimana dilakukan pencarian makna, pemahaman, pengertian tentang 

suatu fenomena, kejadian maupun kehidupan manusia yang terlibat langsung 

dan/atau tidak langsung dalam setting yang diteliti, kotekstual dan menyeluruh. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kooperatif ditanamkan melalui 

pelajaran PAI dengan metode kerja kelompok, presentasi serta piket 

pendampingan siswa tuna netra. Nilai kooperatif juga ditanamkan melalui 

kegiatan ektrakurikuler Pramuka dengan metode kuis, permainan, pelatihan 

ketrampilan kelompok hingga kemah. Penelitian ini menemukan adanya relevansi 

antara penanaman nilai kooperatif dalam Pramuka dengan pelajaran PAI karena 

semuanya mengacu pada Al Quran dan Sunnah. 

 

 

Kata Kunci: Nilai Kooperatif, Kegiatan Kepramukaan, Relevansinya dengan 

Pembelajaran PAI. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Kebudayaan dan Pendidikan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting karena 

pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagi pembangunan 

bangsa dan negara. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

mengakibatkan perubahan dan pertumbuhan kearah yang lebih kompleks. Hal 

ini menimbulkan masalah-masalah sosial dan tuntutan-tuntutan baru yang 

tidak dapat diramalkan sebelumnya, sehingga pendidikan selalu menghadapi 

masalah karena adanya kesenjangan antara yang diharapkan dengan hasil yang 

dapat dicapai dari proses pendidikan. 
1
 

Selain itu, pendidikan juga dapat didefiniskan sebagai usaha sadar yang 

dilakukan secara sistematis dalam mewujudkan suasana belaja-mengajar agar 

para peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya.  

Pendidikan dalam Islam dijelaskan dalam Al Quran Surat Al Mujadilah 

Ayat 11, yang berbunyi : 

 ُ جَانطِِ فاَفْسَحُىا َفَْسَخِ اللَّّ ًَ ٍَ آيَُىُا إذَِا لُِمَ نكَُىْ تفَسََّحُىا فٍِ انْ  نكَُىْ ِ وَإذَِا لُِمَ َاَ أََُّهاَ انَّرَِ

ا تَ  ًَ ُ بِ ٍَ أوُتىُا انْعِهْىَ دَزَجَاتٍ ۚ وَاللَّّ ُْكُىْ وَانَّرَِ ٍَ آيَُىُا يِ ُ انَّرَِ َْشُصُوا َسَْفعَِ اللَّّ َْشُصُوا فاَ ٌَ ا هىُ ًَ عْ

ٌ  خَبُِس   

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

                                                           
1
 Syah Muhibin, Psikologi Pendidikan, (Bandung: RosdaKarya, 2004), hal. 39 
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Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
2
 

Hal ini menegaskan bahwa dalam Islam pendidikan merupakan sesuatu 

yang mulia dan harus diikuti oleh umat muslim. Dengan adanya pendidikan 

maka seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, 

kekuatan spiritual, dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan 

masyarakat. Pendidikan yang umum ditempuh oleh masyarakat adalah 

pendidikan formal melalui sekolah negri swasta maupun sekolah-sekolah 

Islam. Namun, pendidikan formal tidak akan optimal apabila tidak dibarengi 

dengan pendidikan non formal yang memiliki tujuan utama pembentukan 

karakter dan keterampilan peserta didik. 

Karakter individu dari suatu bangsa mencerminkan kualitas SDM yang 

memegang peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain.
3
 Dengan demikian 

karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang terpateri dalam diri dan 

terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secara koheren memancar dari hasil 

olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa, serta olahraga seseorang atau 

sekelompok orang. 

                                                           
2
 Al-Quran Terjemahan, (Departemen Agama RI. Bandung: CV Darus Sunnah, 2015), 

58:11. 
3
 KBBI. “karakter”, diakses dari https://kbbi.web.id/karakter pada tanggal 9 April 2019, 

pukul 19.05 WIB. 

https://kbbi.web.id/karakter
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Berbicara mengenai karakter dalam dunia pendidikan, erat kaitannya 

dengan karakter remaja yang sedang mengalami masa transisi. Hal ini 

menimbulkan fenomena kenakalan remaja diantaranya kekerasan verbal 

seperti bullying hingga kekerasan fisik seperti tawuran. Menurut data dari 

KPAI, sepanjang tahun 2018 trend kekerasan didunia pendidikan terus 

meningkat. Sebanyak 445 kasus bidang pendidikan sepanjang tahun ini, 51,20 

persen atau 228 kasus terdiri dari kekerasan fisik dan kekerasan seksual yang 

kerap dilakukan oleh pendidik, kepala sekolah dan juga peserta didik. Kasus 

cyberbully di kalangan siswa juga meningkat. Selanjutnya, kasus tawuran 

pelajar mencapai 144 kasus atau 32,35 persen, dan 73 kasus atau 16,50 persen 

merupakan kasus anak yang menjadi korban kebijakan.
4
 

Permasalahan ini merupakan tanggung jawab dari berbagai pihak mulai 

dari pemerintah, instansi pendidikan, masyarakat hingga keluarga. Salah satu 

upaya mengatasi fenomena kekerasan dikalangan pelajar adalah melalui 

pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang diinternalisasi dengan nilai-

nilai agama akan menjadi salah satu solusi mengokohkan karakter dan akhlak 

siswa sehingga dapat meminimalisir kenakalan remaja didunia pendidikan. 

Sifat-sifat seperti jujur, adil, tenggang rasa, kerja sama dan sebagainya 

merupakan pondasi akhlak bagi para siswa dalam hubungannya dengan 

sesama pelajar. 

                                                           
4
 Ghita Intan. “KPAI: Kasus Kekerasan Anak dalam Pendidikan Meningkat Tahun 2018”, 

diakses dari https://www.voaindonesia.com/a/kpai-kasus-kekerasan-anak-dalam-pendidikan-

meningkat-tahun-2018/4718166.html pada tanggal 9 April 2019, pukul 19.15 WIB. 

 

https://www.voaindonesia.com/a/kpai-kasus-kekerasan-anak-dalam-pendidikan-meningkat-tahun-2018/4718166.html
https://www.voaindonesia.com/a/kpai-kasus-kekerasan-anak-dalam-pendidikan-meningkat-tahun-2018/4718166.html
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Salah satu pendidikan karakter yang diadakan di lingkungan sekolah yaitu 

melalui kegiatan Pramuka. Gerakan Pramuka Indonesia adalah 

pendidikan kepanduan di Indonesia. Kata "Pramuka" merupakan singkatan 

dari Praja Muda Karana, yang memiliki arti Jiwa Muda yang Suka Berkarya. 

Tapi sebelum singkatan ini ditetapkan, kata Pramuka asalnya diambil oleh 

Sultan Hamengkubuwono IX dari kata "Poromuko" yang berarti pasukan 

terdepan dalam perang. Pramuka merupakan sebutan bagi anggota Gerakan 

Pramuka, yang meliputi; Pramuka Siaga (7-10 tahun), Pramuka 

Penggalang (11-15 tahun), Pramuka Penegak (16-20 tahun) dan Pramuka 

Pandega (21-25 tahun).  Kelompok anggota yang lain yaitu Pembina 

Pramuka, Andalan Pramuka, Korps Pelatih Pramuka, Pamong Saka 

Pramuka, Staf Kwartir dan Majelis Pembimbing. 
5
 

Kepramukaan adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di 

luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, 

sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan Prinsip 

Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan, yang sasaran akhirnya 

pembentukan watak, akhlak, dan budi pekerti luhur. Kepramukaan adalah 

sistem pendidikan kepanduan yang disesuaikan dengan keadaan, kepentingan, 

dan perkembangan masyarakat, dan bangsa Indonesia
6
 

Salah satu keterampilan yang sangat penting dimiliki oleh siswa adalah 

kemampuan bekerja sama dengan orang lain. Pada dasarnya manusia adalah 

                                                           
5
 Anonim. “Gerakan Pramuka Indonesia”, diakses dari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan_Pramuka_Indonesia pada tanggal 9 April 2019, pukul 19.20 

WIB. 
6
 Ibid. 
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makhluk sosial yang saling membutuhkan satu dan lainnya. Oleh karena itu 

manusia tidak dapat hidup sendiri melainkan tanpa bantuan dari orang-orang 

sekitarnya. Di dalam Al Quran Surat Al Maidah Ayat 2 dijelaskan: 

ثْىِ وَ انْعُدْواٌ وَ   وَ تعَاوََىُا عَهًَ انْبسِِّ وَ انتَّمْىي لا تعَاوََىُا عَهًَ الِْْ  

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”
 

7
 

Menumbuhkan sifat kooperatif atau ta‟awun dalam diri setiap muslim 

termaktub dalam Al Quran Surat Al „Asr Ayat 1-3, yang berbunyi : 

انحَِاتِ وَتىََاصَىْا باِنْحَكِّ  هىُا انصَّ ًِ ٍَ آيَُىُا وَعَ ٌَ نفٍَِ خُسْسٍ . إلِاَّ انَّرَِ َسَا ٌَّ الِْْ وَانْعَصْسِ . إِ

بْس ٌِ وَتىََاصَىْا باِنصَّ . 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran.” 
8
 

Berdasarkan ayat tersebut jelas Islam sangat menjunjung tinggi tolong 

menolong dalam hal kebaikan. Sikap tolong menolong ini dapat disebut 

dengan sikap kooperatif. Dalam kegiatan Pramuka, panduan utama yang 

digunakan adalah Dasa Darma Pramuka yang berbunyi: 

1. Takwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

2. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia. 

                                                           
7
 al-Qur‟an, op. cit., 5:2. 

8
 Ibid, 17:1-3. 
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3. Patriot yang sopan dan kesatria. 

4. Patuh dan suka bermusyawarah. 

5. Rela menolong dan tabah. 

6. Rajin, terampil dan gembira. 

7. Hemat, cermat dan bersahaja. 

8. Disiplin, berani dan setia. 

9. Bertanggung jawab dan dapat dipercaya. 

10. Suci dalam pikiran, perkataan maupun perbuatan
9
. 

Hal ini menjelaskan terdapat nilai-nilai kooperatif yang diajarkan melalui 

kegiatan Pramuka yaitu pada poin ke 5 Dasa Darma yang berbunyi “Rela 

menolong dan tabah”. 

Dengan adanya sikap kooperatif antar siswa diharapkan mampu 

mempererat hubungan antar siswa tersebut sehingga menciptakan suasana 

yang lebih baik dikalangan siswa. 

Madrasah Aliyah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang yang 

berada dibawah naungan Kementerian Agama, bertugas sebagai pembentuk 

kader bangsa yang memiliki landasan keimanan dan keislaman guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Maka dengan berdirinya MAN 2 Sleman, 

diharapkan kebutuhan umat Islam di daerah Depok dan sekitarnya akan 

terpenuhi. MAN 2 Sleman memiliki keunikan dibanding MA lainnya, awalnya 

didirikan oleh Yayasan Kesejahteraan Tuna Netra Islam (YAKETUNIS) yang 

                                                           
9
 Zinal Abidin, Buku Saku Pramuka Bonus SKU Terbaru Penggalang, (Yogyakarta: Planet 

Ilmu, 2011) 
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bekerjasama dengan MWC NU kecamatan Depok mendirikan PGALB bagian 

A (Tuna Netra) selama 6 tahun dengan harapan anak–anak Tuna Netra dapat 

mengikuti pendidikan sebagaimana mestinya orang-orang sempurna yang 

fisiknya.  

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi sekolah, diperlukan pendidikan 

karakter bagi para peserta didik sehingga menumbuhkan keterampilan sosial 

yang bermanfaat baik bagi pribadi maupun sesama.  

MAN 2 Sleman Yogyakarta memiliki pelajaran tambahan berupa hafalan 

Al Qur‟an atau qira‟atul Qur‟an. Pelajaran ekstra ini diselenggarakan setelah 

kegiatan belajar mengajar. Setiap murid menyetorkan hafalan sesuai jadwal 

yang telah ditentukan. Dalam proses pelajaran tambahan ini, para siswa MAN 

2 Sleman saling membantu menyimak hafalan satu dan lainnya. Secara 

bergantian, para siswa yang akan menyetorkan hafalan terlebih dahulu berlatih 

dengan siswa lainnya. Hal ini membantu mereka untuk saling mengoreksi 

apabila ada bacaan yang salah atau terlewat.  

Menurut observasi awal yang dilakukan oleh penulis, dalam kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam MAN 2 Sleman 

Yogyakarta tidak memisahkan antara murid tuna netra dan murid lainnya. 

Murid-murid melakukan kegiatan sekolah tanpa dibeda-bedakan satu dan 

lainnya. Hal ini secara tidak langsung menumbuhkan sifat tolong menolong 

antar murid-murid di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 
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Sikap saling membantu tersebut juga tercermin melalui pelajaran 

tambahan qira‟atul qur‟an merupakan salah satu nilai kooperatif yang 

tertanam pada siswa-siswi MAN 2 Sleman. Nilai kooperatif pada siswa ini 

ditanamkan oleh sekolah MAN 2 Sleman melalui kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka. Selain itu, internalisasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan pramuka 

juga diterapkan di sekolah ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai “Penerapan Nilai Kooperatif Dalam Kegiatan Kepramukaan dan 

Relevansinya Terhadap PAI Pada Siswa Kelas XI Di MAN 2 Sleman 

Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Penerapan Nilai Kooperatif Dalam Kegiatan Kepramukaan 

Pada Siswa Kelas XI Di MAN 2 Sleman Yogyakarta? 

2. Bagaimana Relevansi antara Kegiatan Kepramukaan dengan Pembelajaran 

PAI Pada Siswa Kelas XI Di MAN 2 Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui penerapan nilai kooperatif dalam kegiatan kepramukaan pada 

siswa kelas XI di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 
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2. Mengetahui relevansi penerapan nilai kooperatif dalam kegiatan 

kepramukaan terhadap pembelajaran PAI pada siswa kelas XI di MAN 2 

Sleman Yogyakarta. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini ditinjau dari segi teoritik-akademik 

maupun praktis adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi Pendidikan 

Agama Islam. Terutama dalam kajian penerapan nilai kooperatif dalam kegiatan 

Pramuka. Selain itu hasil penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan atau referensi 

bagi semua pihak yang membutuhkan pustaka mengenai Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan 

penting khususnya bagi MAN 2 Sleman Yogyakarta khususnya, dan Pemerintah 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada umumnya. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk memperkuat penelitian yang akan dilakukan maka penulis mengkaji 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan.  

1) Penelitian skripsi dari Cimarga pada tahun 2008, meneliti mengenai 

Aspek-Aspek Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan Pramuka di SMA 

Negri 1 Rangkasbitung. Aspek-aspek PAI dalam Pramuka meliputi : 
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a.Jasmani : kerja bakti dan kegiatan fisik lainnya, 

b. Rohani : aqidah, ibadah, akhlak,  

c. Akal : bimbingan pada anggota pramuka untuk mengasah kemampuan 

intelektualitas.  

Pada penelitian ini ditemukan faktor-faktor pendukung maupun 

penghambat terlaksananya PAI pada kegiatan Pramuka. Faktor pendukung 

dalam pelaksanaan aspek-aspek PAI dalam Pramuka meliputi : pemberian 

materi keagamaan dalm kegiatan pramuka, penerapan PAI baik didalam 

maupun luar sekolah, kegiatan kreatif dan inovatif seperti kemah dan lain 

sebagainya. Faktor penghambat dalam pelaksanaan aspek-aspek PAI dalam 

Pramuka meliputi : kurangnya sarana penunjang dalam pemberian materi PAI, 

kurangnya komunikasi antara Pembina pramuka dan guru PAI, serta 

minimnya waktu khusus yang disediakan untuk pemberian materi PAI.
10

 

2) Pada tahun 2013, Suseno melakukan penelitian skripsi dengan topik 

Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Melalui Kegiatan Pramuka Di Smp Negeri 1 

Teras Tahun Pelajaran 2012/2013. Penanaman nilai-nilai akhlak melalui 

kegiatan pramuka yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Teras menggunakan 

metode belajar sambil melakukan, metode sistem berkelompok, metode alam 

terbuka dan metode satuan terpisah. Metode tersebut cukup efektif karena 

mampu menjadikan diri para siswa memiliki nilai-nilai akhlak yang di 

harapkan seperti religious,toleransi, jujur,disiplin ,kerja keras , kreatif, 

mandiri, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah, bersahabat 

                                                           
10

 Ginanjar Citra Cimarga, Aspek-Aspek Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan 

Pramuka di SMA Negri 1 Rangkasbitung. (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2008) 
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komunikatif, cinta damai, tanggung jawab, sabar, semangat kebangsaan dan 

bersaing sehat.  

Pada penelitian ini juga ditemukan faktor-faktor pendukung maupun 

penghambat terlaksananya PAI pada kegiatan Pramuka. Faktor-faktor 

pendukung dalam penanaman nilai-nilai karakter di SMP Negeri 1 Teras tahun 

pelajaran 2012/2013 yaitu : antusiasme anggota dalam mengikuti kegiatan, 

keteladanan yang baik dari pembina, penghargaan dan hukuman, pembiasaan 

yang baik, kedisiplinan siswa dan tata tertib sekolah juga berpengaruh dalam 

menanamnkan nilai-nilai karakter dalam rangka pendidikan agama Islam. 

Faktor penghambat antara lain minimnya pembina pramuka, minimnya 

ketersediaan waktu, keberagaman individu. Pengaruh itu disebabkan oleh 

faktor lingkungan, keluarga, teman, pribadi, media elektronik.
 11

 

3) Penelitian berikutnya dilakukan oleh Syarif (2014), yaitu skripsi 

mengenai Relevansi Sistem Among Dalam Gerakan Pramuka Dengan 

Pendidikan Agama Islam. Dalam pelaksanaan sistem among para Pembina 

pramuka harus bisa menjadi contoh yang baik bagi peserta didiknya (ing 

ngarsa sung tuladha) hal ini sesuai dengan pendidikan akhlak dalam 

pendidikan Agama Islam, seperti yang di lakukan oleh Rasulullah SAW 

sebagai suri tauladan yang baik bagi umatnya, yang kedua Pembina pramuka 

harus bisa memberikan semangat kepada peserta didiknya (ing madya mangun 

karsa) ini juga sesuai dengan pendidikan agama Islam yang telah disebutkan 

dalam Al-Qur‟an dan Hadits yaitu tentang Allah yang memberikan semangat 

                                                           
11

 Bimo Suseno, Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Melalui Kegiatan Pramuka Di Smp Negeri 

1 Teras Tahun Pelajaran 2012/2013. (Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013) 
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kepada hamba-hambaNya agar mau beribadah dan selalu bertaqwa kepada-

Nya dan Allah akan mencukupi keperluannya.  

Yang Ketiga, (Tut Wuri Handayani) yaitu di belakang memberikan 

dorongan. Sebagai Pembina pramuka harus mampu memberikan dukungan 

moral terhadap adik didiknya untuk bisa menjadi yang lebih baik, Karena 

seorang Pembina pramuka dituntut untuk bisa bertanggung jawab baik kepada 

diri sendiri, orang lain, bangsa dan lingkungan, maupun bertanggung jawab 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dalam pendidikan agama Islam tanggung 

jawab juga di bagi menjadi 4 yaitu : bertanggung jawab kepada diri sendiri, 

orang lain, Alam dan lingkungan, serta bertanggung jawab kepada Allah 

SWT. Penelitian ini memilki kesimpulan bahwa sistem among dalam gerakan 

pramuka sangatlah relevan dengan pendidikan agama Islam.
 12

 

4) Sari (2016) menulis skripsi tentang penerapan Internalisasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam pada Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sumberpucung Kabupaten Malang. Internalisasi 

Nilai-nilai PAI diterapkan pada persami yang meliputi kegiatan materi agama, 

renungan suci, tafakur alam, tadabur alam dan bakti sosial. Hasil internalisasi 

terbagi dalam aspek jasmani, rohani dan akal. 
13

 

5) Sedangkan ditahun yang sama, Ruhama melakukan penelitian skripsi 

dengan tema Integrasi Interkoneksi Pendidikan Agama Islam dan 

Ekstrakulikuler Pramuka dalam Membentuk Kepribadian Siswa. Integrasi 

                                                           
12

 Abdul Multi Syarif, Relevansi Sistem Among Dalam Gerakan Pramuka Dengan 

Pendidikan Agama Islam.(Semarang : UIN Walisongo, 2014) 
13

 Lorenta Retno Sari, Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Kegiatan 

Ekstrakulikuler Pramuka di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sumberpucung Kabupaten Malang. 

(Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016) 
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interkoneksi mata pelajaran PAI dan kegiatan pramuka dilaksanakan dengan 

saling mendukung semua kompetensi (sikap, keterampilan dan pengetahuan) 

yang dirancang dan diikat oleh kompetensi dasar dab kompetensi inti tiap 

kelas secara bersama melalui pendekatan saintifik. Integrasi ini menggunakan 

Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dan TIK sebagai media 

pembelajaran. Pada penelitian ini ditemukan faktor-faktor pendukung maupun 

penghambat terlaksananya PAI pada kegiatan Pramuka. Faktor pendukung : 

sarana prasarana yang memadai, semangat juang dan nasionalisme yang 

dimiliki oleh pihak yang terlibat, kegiatan didalam dan diluar sekolah, 

dukungan moral baik dari dalam maupun luar sekolah. Faktor penghambat : 

dari segi fisik, kelelahan akibat padatnya aktivitas, sarana prasarana yang tiba-

tiba rusak ketika digunakan, kenakalan peserta didik. 
14

 

Penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan diatas. Tabel 1.1 menunjukkan persamaan dan perbedaan yag 

terdapat pada penelitian yang dilakukan dengan penelitian terdahulu. 
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 Ulfatur Ruhama, Integrasi Interkoneksi Pendidikan Agama Islam dan Ekstrakulikuler 

Pramuka dalam Membentuk Kepribadian Siswa. (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2016) 
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Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Persamaan  Perbedaan 

1 Cimarga, 

2008 

Aspek-Aspek 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam Kegiatan 

Pramuka di SMA 

Negri 1 

Rangkasbitung.  

Objek 

penelitian 

yaitu 

Pendidikan 

Agama 

Islam dan 

Kegiatan 

Pramuka 

Penelitian ini meneliti 

mengenai penerapan 

nilai kooperatif pada 

Pramuka dan 

relevansinya dengan 

pembelajaran PAI. 

Sedangkan penelitian 

Cimarga meneliti 

mengenai aspek-aspek 

PAI pada kegiatan 

Pramuka. 

2 Suseno, 

2013 

Penanaman Nilai-

Nilai Akhlak 

Melalui Kegiatan 

Pramuka Di Smp 

Negeri 1 Teras 

Tahun Pelajaran 

2012/2013 

Objek 

penelitian 

yaitu 

kegiatan 

pramuka 

Penelitian ini meneliti 

mengenai penerapan 

nilai kooperatif pada 

kegiatan Pramuka. 

Sedangkan penelitian 

Suseno meneliti 

mengenai penanaman 

akhlak melalui kegiatan 

pramuka 

3 Syarif, Relevansi Sistem Objek Penelitian ini meneliti 
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2014 Among Dalam 

Gerakan Pramuka 

Dengan 

Pendidikan 

Agama Islam 

penelitian 

yaitu 

Pendidikan 

Agama 

Islam dan 

Kegiatan 

Pramuka 

mengenai penerapan 

nilai kooperatif pada 

Pramuka dan 

relevansinya dengan 

pembelajaran PAI. 

Sedangkan penelitian 

Syarif meneliti 

mengenai relevansi 

sistem Among dalam 

Pramuka dengan PAI 

4 Sari, 2016 Internalisasi 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Agama Islam 

pada Kegiatan 

Ekstrakulikuler 

Pramuka di 

Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 1 

Sumberpucung 

Kabupaten 

Malang 

Objek 

penelitian 

yaitu 

Pendidikan 

Agama 

Islam dan 

Kegiatan 

Pramuka 

Penelitian ini meneliti 

mengenai penerapan 

nilai kooperatif pada 

Pramuka dan 

relevansinya dengan 

pembelajaran PAI. 

Sedangkan penelitian 

Sari mengenai 

penerapan Internalisasi 

Nilai-Nilai PAI pada 

Kegiatan 

Ekstrakulikuler 

Pramuka 
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5 Ruhama, 

2016 

Integrasi 

Interkoneksi 

Pendidikan 

Agama Islam dan 

Ekstrakulikuler 

Pramuka dalam 

Membentuk 

Kepribadian 

Siswa 

Objek 

penelitian 

yaitu 

Pendidikan 

Agama 

Islam dan 

Kegiatan 

Pramuka 

Penelitian ini meneliti 

mengenai penerapan 

nilai kooperatif pada 

Pramuka dan 

relevansinya dengan 

pembelajaran PAI. 

Sedangkan penelitian 

Ruhama mengenai 

integrasi interkoneksi 

PAI dan ekstrakulikuler 

Pramuka dalam 

membentuk kepribadian 

siswa 
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E. Landasan Teori 

Kooperatif 

Kata kooperatif berasal dari bahasa Inggris cooperative yang berarti  

melibatkan bantuan timbal balik dalam bekerja menuju tujuan bersama. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kooperatif berarti sesuatu 

yang bersifat kerja sama atau bersedia membantu
15

.  

Sebagai makhluk sosial manusia tidak mampu hidup sendiri dan akan 

selalu membutuhkan bantuan orang lain. Sudah menjadi kodratnya bahwa 

manusia diciptakan untuk bisa saling tolong menolong dan membantu satu sama 

lain yang sedang mengalami kesulitan. Islam sebagai rahmatan lil allamin,tidak 

dapat dipisahkan dari ajaran untuk saling tolong menolong. Islam juga 

mewajibkan seluruh umatnya untuk saling tolong menolong. Sebagaimana firman 

Allah SWT dibawah ini : 

ثْىِ وَ انْعُدْواٌوَ لا تعَ  وَ تعَاوََىُا عَهًَ انْبسِِّ وَ انتَّمْىي اوََىُا عَهًَ الِْْ  

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”
 16
 

Menumbuhkan sifat kooperatif atau ta‟awun dalam diri setiap muslim 

termaktub dalam Al Quran Surat Al „Asr Ayat 1-3, yang berbunyi : 

انحَِاتِ وَتىََاصَىْا باِنْحَكِّ  هىُا انصَّ ًِ ٍَ آيَُىُا وَعَ ٌَ نفٍَِ خُسْسٍ . إلِاَّ انَّرَِ َسَا ٌَّ الِْْ وَانْعَصْسِ . إِ

بْس ٌِ وَتىََاصَىْا باِنصَّ . 

                                                           
15

 KBBI. “kooperatif”, diakses dari https://kbbi.web.id/kooperatif pada tanggal 10 April 

2019, pukul 16.15 WIB. 
16

 Al Qur‟an, op, cit., 5:2. 

https://kbbi.web.id/kooperatif
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran.” 
17

 

Nilai-Nilai Kooperatif 

Kooperatif atau sifat kerjasama merupakan sifat sosial, bagian dari 

kehidupan masyarakat yang tidak dapat dielakkan oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam bidang pendidikan muncul berbagai metode pembelajaran yang 

lebih menitikberatkan pada kerjasama pada umumnya memberikan batasan 

tentang pengertian kerjasama mirip satu sama lain. Kerjasama adalah bekerja 

bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 
18

 

Karakteristik suatu kelompok kerjasama terlihat dari adanya lima 

komponen yang melekat pada program kerjasama tersebut, yakni
19

:  

1. adanya saling ketergantungan yang positif diantara individu-individu 

dalamkelompok tersebut untuk mencapai tujuan  

2. adanya interaksi tatap muka yang dapat meningkatkan sukses satu sama 

lain diantara anggota kelompok  

3. adanya akuntabilitas dan tanggungjawab personal individu  

4. adanya keterampilan komunikasi interpersonal dan kelompok kecil  

5. adanya keterampilan bekerja dalam kelompok. 

                                                           
17

 Al Qur‟an, op, cit., 17:1-3. 
18

 Johnson & Johnson. Cooperative Learning Strategis (online: www.clcrc.com/cl.html, 

1991) 
19

Ibid.  

http://www.clcrc.com/cl.html
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, nilai-nilai 

kooperatif yang ingin diteliti oleh penulis adalah sebagai berikut
20

: 

1. Saling membantu  

2. Saling menghargai pendapat 

3. Musyawarah 

4. Tenggang Rasa 

5. Tanggung Jawab 

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran kooperatif atau cooperative 

learning merupakan istilah umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang 

dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan interaksi antarsiswa
21

. 

Pembelajaran kooperatif memiliki paling tidak tiga tujuan pembelajaran, yaitu 

hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan 

keterampilan sosial
22

. 

Kepraramukaan 

Gerakan pramuka Indonesia merupakan nama organisasi pendidikan 

nonformal yang menyelenggarakan pendidikan kepanduan yang dilaksanakan di 

Indonesia. Pramuka merupakan pendidikan di luar sekolah yang di lakukan di 

alam terbuka, menantang, menyenangkan, kreatif, dan inovatif sehingga mampu 

membentuk generasi muda yang berkepribadian, bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, tinggi moral, dan tinggi ketrampilan. Dalam setiap lembaga pendidikan 

                                                           
20

 Ibid 
21

 Jacobsen, David A.; Eggen, Paul; Kauchak, Donald (2009). Metode-metode pengajaran. 

Penerbit Pustaka Pelajar 
22

 M. Asrori Ardiansyah, “Tujuan Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)”, diakses 
dari http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/tujuan-pembelajaran-kooperatif.html pada 
tanggal 25/04/2020, 15.20 WIB 

http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/tujuan-pembelajaran-kooperatif.html%20pada%20tanggal%2025/04/2020
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/04/tujuan-pembelajaran-kooperatif.html%20pada%20tanggal%2025/04/2020
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( sekolah ) gerakan pramuka merupakan sebuah ekstra kurikuler yang wajib ada di 

setiap sekolah, sesuai dengan Undang – Undang No. 12 Tahun 2010 tentang 

Gerakan Pramuka Pasal 20 ayat 2, 21, 22 ayat 1 dan 2 yang berbunyi :  1. Pasal 20 

ayat 2 : satuan organisasi gerakan pramuka terdiri atas gugus depan, dan kwartir. 

2. Pasal 21 : Gugus depan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (2) 

meliputi gugus depan berbasis satuan pendidikan dan gugus depan berbasis 

komunitas. 3. Pasal 22 ayat 1 : Gugus depan berbasis satuan pendidikan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 meliputi gugus depan di lingkungan 

pendidikan formal. 4. Pasal 22 ayat 2 : Gugus depan berbasis komunitas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 meliputi gugus depan komunitas 

kewilayahan, agama, profesi, organisasi kemasyarakatan, dan komunitas lain. 

Selain undang-undang nomor 12 tahun 2010 juga terdapat peraturan menteri 

pendidikan yang mewajibkan Pramuka sebagai ekstra kurikuler wajib di setiap 

sekolah, yaitu :  

1. Permendikbud No. 69 tahun 2013 tentang Kurikulum SMA-MA 

2. Permendikbud No. 70 tahun 2013 tentang Kurikulum SMK-MAK 

3. Permendikbud No. 81a tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 

2013 

Untuk itu sesuai dengan pasal – pasal di atas, sekolah merupakan sebuah 

gugus depan yang berbasis satuan pendidikan dalam lingkungan pendidikan 

formal, dan pada setiap gugus depan diharuskan terdapat pembimbing 

sebagaimana guru dalam sebuah kegiatan belajar mengajar, pembimbing dalam 

gerakan pramuka disebut Pembina. Setiap pembina pramuka dalam satuan gugus 
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depan bertugas untuk memberikan suatu pembinaan agar peserta didiknya 

menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhannya, berbudi pekerti luhur, berjiwa 

pancasila, serta menjadi warga negara yang baik dan berguna, dengan cara 

menerapkan prinsip dasar pendidikan kepramukaan. 

Kegiatan Pramuka 

Kegiatan Pramuka sangat beragam tergantung tingkatan sekolah serta 

jangka waktu pelaksanaannya. Kegiatan Pramuka umunya dibagi menjadi: 

1. Kegiatan Jangka Pendek 

Kegiatan yang dilakukan rutin setiap minggu. Kegiatan ini antara lain: 

latihan teknik kepramukaan, semaphore, materi pemakaian seragam 

pramuka, materi tanda pengenal pramuka, materi sistem organisasi 

penegak pandega, latihan rutin setiap hari jumat., upacara penerimaan 

pramuka penegak tamu, kemah pelantikan penegak calon, kegiatan 

ibadah dan kegiatan bakti kampus dan bakti masyarakat 

2. Kegiatan Jangka Panjang 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilaksanan pada akhir tahun 

sekolah sebagai bentuk kegiatan puncak pramuka. Kegiatan jangka 

panjang diantaranya yaitu persami, perkemahan hingga bakti 

masyarakat. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Secara etimologi, pendidikan berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 

kata “Pais” artinya seseorang, dan “again” yang diartikan membimbing.
23

 

Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan secara sadar oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu, pendidikan dipandang 

sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk 

generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama. 
24

  

Menurut Muhaimain, pengertian pendidikan secara harfiah berarti 

membimbing, memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara. 

Inti dari pendidikan adalah hadirnya proses transfer nilai, pengetahuan, dan 

keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda dapat 

bertahan hidup.
25

 Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan agama Islam maka 

akan mencakup dua hal, yaitu:  

a) Mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak 

Islam  

b) Mendidik peserta didik untuk mempelajari materi ajaran agama Islam 

Pendidikan Agama Islam menurut Tayar Yusuf (1986), adalah suatu usaha 

sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan 

                                                           
23

 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan,( Jakarta: Rineka Cipta: 1991), hlm. 69 
24

 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press, 

2004), hlm.1 
25

 Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.75-76 
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keterampilan kepada generasi muda agar menjadi manusia bertakwa kepada 

Allah.
26

  

Zuhraini berpendapat Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 

membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara sistematis 

dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjadinya 

kebahagiaan dunia akhirat.
27

  

Sedangkan Muhaimin yang mengutip GBPP PAI, mendefinisikan 

Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 

menyakini, memahami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan, 

bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.  

Pramuka dan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pramuka sebagai kegiatan ektrakulikuler merupakan salah satu wahana 

pendidikan yang mengandung nilai-nilai agama dalam kegiatannya. Kegiatan 

kepramukaan merupakan kegiatan yang berpegang teguh pada prinsip Dasa 

Darma Pramuka, yaitu:  

1. Takwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

2. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia. 

3. Patriot yang sopan dan kesatria. 

                                                           
26

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),hlm. 130 
27

 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press, 

2004), hlm. 11 
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4. Patuh dan suka bermusyawarah. 

5. Rela menolong dan tabah. 

6. Rajin, terampil dan gembira. 

7. Hemat, cermat dan bersahaja. 

8. Disiplin, berani dan setia. 

9. Bertanggung jawab dan dapat dipercaya. 

10. Suci dalam pikiran, perkataan maupun perbuatan
28

. 

Nilai pertama dalam Dasa Pramuka yaitu Iman kepada Tuhan yang Maha 

Esa. Nilai ini merupakan tonggak prinsip dalam Pramuka bahwa setiap anggota 

pramuka adalah individu-individu yang beriman kepada Tuhan. Sebagai umat 

muslim, maka nilai ini berarti anggota Pramuka wajib mengimani Allah sebagai 

Tuhan Yang Maha Esa. Anggota  Pramuka harus senantiasa melaksanakan 

perintahNya dan menjauhi laranganNya. 

Pramuka dalam hal ini menjadi penyeimbang serta pelengkap pendidikan 

agama yang didapat siswa melalui pelajaran PAI di ruang kelas. Selain itu, 

melalui pramuka siswa belajar mengaplikasikan teori-teori agama dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Salah satu permasalahan yang muncul terkait sifat kooperatif yang 

ditanamkan dalam kegiatan Pramuka adalah dari sisi materi yang diberikan serta 

sisi pribadi siswa. Dari segi materi, penguatan nilai-nilai kooperatif membutuhkan 

teori yang dapat mendukung siswa dalam menerapkan nilai-nilai kooperatif saat 

                                                           
28

 Zinal Abidin, Buku Saku Pramuka Bonus SKU Terbaru Penggalang, (Yogyakarta: Planet 

Ilmu, 2011) 
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praktik pramuka. Apabila teori yang didapatkan selaras dengan nilai-nilai 

kooperatif maka dapat menumbuhkan kesadaran yang mendalam bagi siswa 

mengenai pentingnya nilai kooperatif terutama dari sisi agama yang merupakan 

pegangan hidup utama para siswa. Namun sebaliknya, apabila tidak ada teori yang 

mendukung praktik penerapan nilai kooperatif dikhawatirkan siswa menjadi acuh 

tak acuh serta kurang sadar akan pentingnya nilai kooperatif. Dari sisi pribadi 

siswa, penerapan nilai kooperatif terkadang terhambat oleh sifat pemalu/kurang 

percaya diri siswa dalam bergaul. Hal ini membuat siswa tidak dapat membaur 

dengan baik sehingga penerapan nilai kooperatif kurang maksimal. Pada 

penelitian ini, penulis meneliti keterkaitan atau relevansi pembelajaran PAI 

sebagai landasan teori mengenai nilai-nilai kooperatif terhadap penerapannya 

dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mandalam mengenai suatu unit 

sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisisr 

dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.  

Penelitian ini bersifat kualitatif, dimana dilakukan pencarian makna, 

pemahaman, pengertian tentang suatu fenomena, kejadian maupun kehidupan 

manusia yang terlibat langsung dan/atau tidak langsung dalam settong yang 

diteliti, kotekstual dan menyeluruh (Yusuf, 2014) 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologi. Fenomenologi merupakan pandangan berfikir yang menekankan 

pada fokus kepada pengalaman-pengalaman subyektif manusia dan interpretasi-

interpretasi dunia. Dalam pandangan fenomenologi, penulis berusaha memahami 

arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada pada situasi 

tertentu (Moleong, 2005). 

Penelitian ini mnegamati peristiwa secara langsung yaitu penerapan nilai 

kooperatif dalam kegiatan kepramukaan dan relevansinya terhadap PAI pada 

siswa kelas XI di Man 2 Sleman Yogyakarta. Pengamatan ini didasarkan pada 

fenomena-fenomena yang terjadi ketika kegiatan Pramuka berlangsung. 

Pendekatan Fenomenologi 

Sementara itu pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

fenomenolgi. Fenomenologi bertujuan untuk mengetahui dunia dari sudut 

pandang orang yang mengalaminya secara langsung atau berkaitan dengan sifat 

alami pengalaman manusia, dan makna yang ditempelkan padanya.
29

 

Studi fenomenologi ini menggunakan landasan pemikiran dari Alfred Schutz. 

Menurutnya penelitian dalam ilmu sosial erat kaitannya dengan interpretasi 

terhadap realitas. Peneliti harus membuat interpretasi terhadap realitas yang 

diamati. Dalam konteks interpretasi tersebut muncul tantangan bagi peneliti untuk 

menyamakan metode interpretasi dengan orang yang diamati. Hal tersebut harus 

                                                           
29

 E., Kuswarno, Fenomenologi : Metode Penelitian Komunikasi. (Bandung: Widya 

Padjadjaran, 2013) hal. 35-36. 
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dilakukan agar peneliti dapak masuk pada dunia orang yang sedang menjadi 

subjek penelitian.
30

 Saat penelitian, peneliti mengasumsikan diri sebagai orang 

yang tidak tertarik dengan dunia orang yang diamati. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 

memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Menurut Arikunto 

(2006) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 

Sehingga dapat diartikan bahwa subjek penelitian merupakan sumber informasi 

yang digali untuk mengungkap fakta-fakta dilapangan. Dalam penelitian 

kualitatif, penentuan subjek penelitian berbeda dengan penelitian kuantitatif.  

Lincoln dan Guba (1985) dalam Sugiyono (2007) berpendapat bahwa penentuan 

sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistic) sangat berbeda dengan penentuan 

sampel dalam penelitian konvensional (kuantitatif). Penentuan sampel tidak 

didasarkan pada perhiungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk 

mendapatkan informasi yang maksimum.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penentuan subjek penelitian ini 

dilakukan dengan cara purposive sampling. Menurut Satori (2007), teknik 

purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang ditentukan 

dengan menyesuaikan pada tujuan penelitian atau pertimbangan tertentu. 

Purposive sampling juga sering dikenal dengan istilah judgement sampling.  

                                                           
30

  Kuswarno, op, cit., 38. 
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Pengambilan subjek penelitian atau responden dengan menggunakan 

teknik pusrposive sampling dinyatakan cocok dengan masalah penelitian yang 

dibahas yaitu penentuan subjek didasarkan atas tujuan peneliti dalam mengungkap 

masalah yang diangkat dalam penelitian. Subjek penelitian ditentukan 

berdasarkan orang yang dianggap paling tahu tentang informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian, sehingga akan mempermudah peneliti. 

Penelitian ini mengangkat masalah mengenai penerapan nilai kooperatif 

dalam kegiatan kepramukaan dan relevansinya terhadap PAI pada siswa kelas XI 

di MAN 2 Sleman Yogyakarta, sehingga subjek penelitiannya adalah : 

a) Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di MAN 2 

Sleman Yogyakarta. 

b) Pembina Pramuka di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

c) Siswa kelas XI di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

d) Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan sejarah, visi-misi, 

tujuan sekolah dan lain sebagainya. 

4. Metode Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data merupakan proses dasar dalam suatu penelitian 

yang dilakukan secara teratur untuk memperoleh data. Metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dipengaruhi oleh objek penelitian. Dalam 

mengumpulkan data dibutuhkan metode pengumpulan data yang cocok dipakai 

untuk permasalahan yang terjadi, tujuan penelitian dan memudahkan peneliti 

dalam pelaksanaanya. Metode yang digunakan diantaranya: 



16 

 
 

i. Observasi atau Pengamatan 

Menurut Arikunto (2006), observasi meliputi kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

panca indera. Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Dalam kegitan observasi, peneliti mengamati dan mengawasi 

secara langsung, kemudian menulis hal-hal penting yang berhubungan 

dengan proses pembelajaran, serta mengecek data yang tertulis. 

Peneliti dapat menjadi partisipan yang secara langsung bertemu 

dengan objek penelitian, mendengarkan pendapat informan, 

memperhatikan perilaku informan hingga terlibat lagsung dalam 

proses belajar mengajar atauoun ekstrakulikuler Pramuka. Metode 

observasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data berupa: 

1. Gambaran umum kondisi MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

2. Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di kelas XI di MAN 

2 Sleman Yogyakarta. 

3. Penerapan nilai kooperatif pada kegiatan Pramuka di 

kelas XI di MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

ii. Wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pertemuan langsung dengan subjek penelitian. 

Bagaimana proses terjadinya hubungan ucapan sehingga menjadi 
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percakapan untuk memperoleh beberapa informasi. Metode yang 

digunakan dalam wawancara yaitu dengan memberikan perhatian 

khusus terhadap informan dalam usaha memperoleh data, atau 

berdiskusi secara langsung dengan informan. 

Berikut adalah data yang akan dikumpulkan peneliti melalui 

metode wawancara : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan penerapan nilai kooperatif dalam 

kegiatan kepramukaan dan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan 

Pembina Pramuka pada siswa kelas XI di MAN 2 Sleman 

Yogyakarta. 

2. Bagaimana hasil pelaksanaan penerapan nilai kooperatif dalam 

kegiatan kepramukaan dan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan 

Pembina Pramuka pada siswa kelas XI di MAN 2 Sleman 

Yogyakarta. 

iii. Dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk 

mengumpulkan data. Dokumentasi berasal dari kat dokumen yang 

berarti barang-barang tertulis. Menurut Arikunto (2006), metode 

dokumentasi adalah mencatat data-data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, arsip, buku-buku, surat kabar, majalah, modul, 

rapat, agenda dan lain sebagainya. Metode ini digunakan untuk 

memeperoleh data berupa: 

1. Sejarah berdirinya MAN 2 Sleman Yogyakarta. 
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2. Visi-misi dan tujuan MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

3. Struktur organisasi MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

4. Guru dan siswa-siswi MAN 2 Sleman Yogyakarta. 

5. Sarana dan Prasarana yang tersedia di MAN 2 Sleman 

Yogyakarta. 

Salah satu bagian yang penting untuk mengetahui derajat kepercayaan dari 

hasil penelitian kualitatif yang telah dilakukan adalah keabsahan data. Keabsahan 

data diuji dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data.  data 

yang diperoleh akan lebih konsisten sehingga menjadi suatu data yang valid dan 

bisa dipertanggung jawabkan. 

Pengecekan data diperlukan agar hasil penelitian dapat dipertanggung 

jawabkan maka data yang disajikan valid atau tidak, maka diperlukan teknik 

keabsahan/kevalidan data.
31

  

Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk memeriksa keabsahan data 

dalam penelitian ini. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada.
32

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam 

triangulasi yaitu : 

1.  Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

                                                           
31

 Moleong (2008:326-332) 
32

 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung: 

ALFABETA, 2013), hal. 330 
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sumber data yang sama.
33

 Peneliti menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, Serta dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak, triangulasi teknik dapat ditempuh melalui langkah-

langkah sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Teknik Triangulasi Data 

2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.
34

 Hal ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. 1 Triangulasi Sumber  
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 Sugiyono, loc.cit,.  
34

 Sugiyono, loc, cit,.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai kooperatif ditanamkan melalui pelajaran PAI dengan 

metode kerja kelompok, presentasi serta piket pendampingan 

siswa tuna netra  Sedangkan nilai kooperatif ditanamkan 

melalui kegiatan ektrakurikuler Pramuka dengan metode kuis, 

permainan, pelatihan ketrampilan kelompok hingga kemah. 

2. Terdapat relevansi antara penanaman nilai kooperatif dalam 

Pramuka dengan pelajaran PAI karena semuanya mengacu 

pada Al Quran dan Sunnah. 

3. Penerapan nilai kooperatif melalu metode pembelajaran 

kooperatif baik pada mata pelajaran PAI maupun 

ekstrakurikuler Pramuka dinilai telah berhasil. Hal ini dilihat 

dari  hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, 

dan pengembangan keterampilan sosial siswa-siswi pada MAN 

2 Sleman, Yogyakarta.  
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B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung penanaman nilai kooperatif pada MAN 2 

Sleman adalah fasilitas yang disediakan sekolah oleh karena itu 

penulis menyarankan agar fasilitas tersebut dapat dijaga dan 

dirawat agar dapat terus mendukung siswa dalam bekerjasama 

satu dan lainnya 

2. Faktor penghambat penanaman nilai kooperatif pada siswa 

MAN 2 Sleman adalah ketidakhadiran siswa saat Pramuka 

serta penggunaan handphone saat di kelas mata pelajaran PAI. 

Oleh karena itu penulis menyarankan agar guru dan pembina 

Pramuka menerapkan peraturan yang tegas sehingga 

meminimalisir siswa yang tidak hadir serta meminimalisir 

penggunaan handphone yang tidak sesuai saat jam pelajaran. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil‟alamin. Penulis memanjatkan segala puji bagi 

Allah SWT Tuhan seluruh sekalian alam yang telah melimpahkan 

rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, serta sholawat kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah membawa umatnya ke arah yang diridhoi Allah SWT, 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Tidak ada yang 

sempurna di dunia ini kecuali Allah SWT, begitu juga dengan skripsi ini. 

Oleh karena itu, penulis mohon kritik dan saran guna meningkatkkan 

kualitas di dalamnya. Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat 
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bagi penulis sendiri khususnya dan pihak-pihak yang berkecimpung 

dalam dunia pendidikan umumnya.  

Akhirnya, kepada Allah SWT penulis beristighfar apabila terdapat 

kesalahan dan kekhilafan dalam penyusunan skrispsi ini. Semoga Allah 

selalu memberkati dan melindungi serta membimbing penulis untuk 

senantiasa menjadi manusia yang berilmu dan bertaqwa di jalan-Nya. 

Aamiin. 
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